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 Zal Z zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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zet (dengan titik di 
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“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 

mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan 

tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 

yang bertawakal. 

( QS.Ali Imron Ayat 159)‖ 
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ABSTRAK 

Rozzaq Abdul,. 2026. Peran Dukungan Emosional Guru dalam Pembinaan 

Akhlakul Karimah Peserta Didik di MTs Mafatihul Huda Padakaton Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes. Tesis. Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: (1) Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Kata kunci: dukungan emosional guru, akhlakul karimah, pendidikan Islam, 

hubungan guru dan siswa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran guru dalam memberikan 

dukungan emosional sebagai bagian dari proses pembinaan akhlakul karimah 

peserta didik. Dalam pendidikan Islam, pembentukan akhlak tidak hanya 

dilakukan melalui penyampaian materi normatif, tetapi juga melalui relasi yang 

empatik dan penuh perhatian antara guru dan peserta didik. Dukungan emosional 

guru menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

bagi internalisasi nilai-nilai moral. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dukungan emosional guru 

dalam pembinaan akhlakul karimah peserta didik serta mengidentifikasi tantangan 

yang dihadapi guru dan strategi yang digunakan untuk mengatasinya. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan 

kepala madrasah, guru, guru bimbingan dan konseling, serta peserta didik. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, dengan validitas data melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan emosional guru berperan dalam 

pembinaan akhlakul karimah melalui empati, keteladanan, pemberian motivasi 

spiritual, penguatan perilaku positif, serta pendampingan individual. Tantangan 

yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu, dinamika emosi remaja, dan tuntutan 

menjaga konsistensi keteladanan. Untuk mengatasi hal tersebut, guru 

mengintegrasikan pembinaan akhlak dalam pembelajaran, menggunakan 

pendekatan dialogis dalam penyelesaian konflik, serta melakukan refleksi bersama 

antar guru. Penelitian ini menegaskan bahwa dukungan emosional guru 

merupakan faktor penting dalam membangun karakter dan akhlak peserta didik 

secara berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

Rozzaq Abdul. 2026. The Role of Teachers’ Emotional Support in Fostering 

Students’ Akhlakul Karimah at MTs Mafatihul Huda Padakaton, Ketanggungan 

District, Brebes Regency. Master‘s Thesis. Islamic Education Study Program, 

Postgraduate Program, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Supervisors: (1) Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, 

M.Ag. 

Keywords: teachers‘ emotional support, akhlakul karimah, Islamic education, 

teacher–student relationship 

This study is motivated by the importance of teachers‘ emotional support in 

fostering students‘ akhlakul karimah (noble character). In Islamic education, 

moral development is not only achieved through the transmission of normative 

teachings but also through empathetic and supportive relationships between 

teachers and students. Emotional support from teachers plays a significant role in 

creating a conducive learning environment that facilitates the internalization of 

moral and religious values. 

This research aims to analyze the role of teachers‘ emotional support in fostering 

students‘ akhlakul karimah and to identify the challenges faced by teachers as 

well as the strategies used to overcome them. This study employs a qualitative 

approach using a case study design. Data were collected through observations, 

interviews, and documentation involving the head of the madrasah, teachers, 

counseling teachers, and students as research informants. Data analysis was 

conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing, while 

data validity was ensured through source and technique triangulation. 

The findings reveal that teachers‘ emotional support contributes to the 

development of students‘ noble character through empathy, role modeling, 

spiritual motivation, reinforcement of positive behavior, and individual mentoring. 

The challenges include limited time, adolescent emotional dynamics, and the need 

to maintain consistent moral exemplarity. To address these challenges, teachers 

integrate character education into classroom learning, apply dialogical approaches 

in resolving student problems, and conduct reflective collaboration among 

teachers. This study highlights that teachers‘ emotional support is a crucial 

element in strengthening students‘ character formation in Islamic educational 

settings. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi strategis untuk membentuk generasi yang 

memiliki keunggulan intelektual sekaligus akhlakul karimah. Di lingkungan 

madrasah, pembinaan akhlak yang sesuai dengan tuntunan agama Islam menjadi 

tujuan utama yang tak terpisahkan dari proses pembelajaran. Pencapaian tujuan ini 

sangat bergantung pada peran guru yang tidak hanya berfungsi sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai pendidik moral yang menanamkan nilai-nilai spiritual.. 

Salah satu dimensi kritis dalam peran guru adalah kemampuan 

memberikan dukungan emosional. Dukungan emosional yang meliputi empati, 

kasih sayang, perhatian, dan penghargaan mampu menciptakan iklim belajar yang 

aman dan kondusif, sehingga peserta didik menjadi lebih reseptif terhadap 

internalisasi nilai-nilai kebaikan. 

Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya berorientasi pada pengembangan 

aspek kognitif, tetapi juga memiliki tanggung jawab dalam membentuk karakter 

dan akhlakul karimah peserta didik. Dalam perspektif pendidikan Islam, tujuan 

utama pendidikan adalah membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia. Hal ini sejalan dengan pandangan Al-Ghazali yang menegaskan 

bahwa pendidikan bukan sekadar transfer ilmu, melainkan proses pembentukan 

akhlak sebagai inti dari kepribadian manusia. 
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Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembinaan 

akhlakul karimah belum sepenuhnya berjalan optimal. Berbagai fenomena seperti 

menurunnya sikap hormat kepada guru, kurangnya kedisiplinan, serta lemahnya 

kontrol diri pada peserta didik menjadi indikator bahwa internalisasi nilai moral 

belum sepenuhnya berhasil. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tujuan normatif pendidikan dengan praktik yang terjadi di lapangan. 

Selama ini, pembinaan akhlak di lembaga pendidikan sering kali dilakukan 

melalui pendekatan normatif, seperti pemberian nasihat, penegakan aturan, dan 

sanksi. Meskipun pendekatan ini penting, namun dalam banyak kasus belum 

mampu menyentuh aspek afektif peserta didik secara mendalam. Padahal, 

menurut Abraham Maslow (1954), kebutuhan akan rasa diterima, dihargai, dan 

memiliki hubungan sosial (love and belongingness) merupakan kebutuhan dasar 

manusia yang sangat memengaruhi perkembangan kepribadian dan perilaku 

individu. 

Sejalan dengan itu, Carl Rogers (1961) menekankan pentingnya hubungan 

yang empatik dan penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard) dalam 

proses pendidikan. Peserta didik akan berkembang secara optimal ketika berada 

dalam lingkungan yang memberikan rasa aman secara emosional. Dalam konteks 

ini, dukungan emosional guru menjadi faktor penting dalam menciptakan iklim 

pembelajaran yang kondusif bagi perkembangan karakter siswa. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, konsep dukungan emosional memiliki 

kesesuaian dengan nilai rahmah (kasih sayang) dan pendekatan hikmah dalam 
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pembinaan akhlak. Al-Qur‘an menegaskan pentingnya pendekatan yang lembut 

dan penuh kebijaksanaan sebagaimana dalam QS. An-Nahl: 125, yang 

memerintahkan untuk berdakwah dengan hikmah dan nasihat yang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembinaan nilai tidak dapat dilakukan secara represif, 

melainkan melalui pendekatan yang menyentuh hati dan perasaan peserta didik. 

Selain itu, dalam konteks pendidikan nasional, pemikiran Ki Hajar 

Dewantara menegaskan bahwa pendidikan merupakan proses menuntun segala 

kekuatan kodrat anak agar mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-

tingginya. Prinsip ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri 

handayani menunjukkan bahwa hubungan antara guru dan peserta didik harus 

dibangun melalui keteladanan, pendampingan, dan dorongan yang humanis. 

Lebih lanjut, Zakiah Daradjat (2005) menjelaskan bahwa perkembangan 

moral dan religius peserta didik sangat dipengaruhi oleh kondisi emosional dan 

hubungan yang hangat dengan pendidik. Lingkungan yang kurang memberikan 

dukungan emosional dapat menghambat pembentukan kepribadian yang 

seimbang. Oleh karena itu, pendekatan yang menekankan aspek emosional 

menjadi sangat penting dalam pembinaan akhlakul karimah. 

Dalam konteks madrasah, peran guru tidak hanya sebagai penyampai materi 

pelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing, teladan, dan figur yang memberikan 

dukungan emosional kepada peserta didik. Dukungan emosional tersebut dapat 

berupa empati, perhatian, komunikasi yang hangat, motivasi spiritual, serta 

penguatan positif terhadap perilaku siswa. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai 
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akhlak tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati dan diwujudkan 

dalam perilaku sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi awal di MTs Mafatihul Huda Padakaton, 

ditemukan bahwa interaksi antara guru dan peserta didik menunjukkan adanya 

hubungan yang relatif hangat dan dialogis. Guru tidak hanya berperan sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai tempat siswa berbagi permasalahan. Kondisi ini 

menarik untuk dikaji lebih lanjut, karena menunjukkan adanya praktik dukungan 

emosional yang berpotensi berkontribusi terhadap pembinaan akhlakul karimah 

peserta didik. 

Namun demikian, di sisi lain masih terdapat berbagai tantangan dalam 

implementasi dukungan emosional, seperti keterbatasan waktu, beban 

administratif guru, serta keberagaman latar belakang siswa. Hal ini menimbulkan 

pertanyaan penting mengenai bagaimana peran dukungan emosional guru 

dijalankan secara konkret dan bagaimana strategi yang digunakan untuk 

mengatasi berbagai tantangan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan 

guna mengkaji secara mendalam peran dukungan emosional guru dalam 

pembinaan akhlakul karimah peserta didik di MTs Mafatihul Huda Padakaton. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian pendidikan Islam berbasis pendekatan humanistik, serta 

kontribusi praktis bagi guru dan lembaga pendidikan dalam mengoptimalkan 

pembinaan karakter peserta didik. 
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Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi terhadap pengembangan 

kebijakan pendidikan di tingkat madrasah, sekaligus memberikan pemahaman 

bagi para pendidik mengenai pentingnya memperhatikan aspek emosional dalam 

proses pembelajaran, sehingga peserta didik tidak hanya mencapai keberhasilan 

akademis, tetapi juga memiliki akhlak mulia yang dapat menjadi teladan bagi 

masyarakat. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Tantangan dalam Menjalin Hubungan Emosional dengan Peserta Didik. 

2. Pengaruh Pembinaan Akhlakul Karimah terhadap Karakter Peserta Didik 

3. Peran Guru dalam Menanggulangi Permasalahan Emosional Peserta Didik 

4. Tantangan dalam Implementasi Dukungan Emosional di MTs Mafatihul 

Huda. 

1.3 Pembatasan Masalah: 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup kajian pada fokus 

utama, yaitu peran dukungan emosional guru dalam pembinaan akhlakul karimah 

peserta didik di MTs Mafatihul Huda Padakaton, Ketanggungan, Brebes. 

Pembatasan ini dilakukan agar penelitian tetap terarah, mendalam, dan tidak 

melebar ke luar konteks yang telah ditentukan. Oleh karena itu, penelitian ini 

hanya akan membahas tiga aspek pokok, yaitu: pertama, bentuk-bentuk dukungan 

emosional yang diberikan oleh guru kepada peserta didik di MTs Mafatihul Huda; 

kedua, proses pembinaan akhlakul karimah yang diterapkan di madrasah tersebut; 
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dan ketiga, bagaimana peran dukungan emosional guru dapat menunjang 

keberhasilan pembinaan akhlakul karimah peserta didik. Penelitian ini tidak akan 

membahas seluruh aspek pendidikan karakter secara umum maupun seluruh peran 

guru dalam dunia pendidikan, melainkan difokuskan secara khusus pada dimensi 

emosional yang diberikan oleh guru dalam kaitannya dengan pembinaan akhlak 

mulia. Selain itu, penelitian ini dibatasi hanya pada satu lokasi, yakni MTs 

Mafatihul Huda Padakaton, sehingga hasil kajian ini tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasi ke seluruh madrasah, melainkan sebagai studi kasus yang bersifat 

kontekstual dan mendalam.. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran dukungan emosional yang diberikan oleh guru di MTs 

Mafatihul Huda terhadap pembinaan akhlakul karimah peserta didik? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi guru dalam memberikan dukungan 

emosional kepada peserta didik, dan strategi apa yang digunakan untuk 

mengatasi tantangan tersebut? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis peran dukungan emosional yang diberikan oleh guru di 

MTs Mafatihul Huda terhadap pembinaan akhlakul karimah peserta didik. 
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2. Untuk menganalisis tantangan yang dihadapi oleh guru dalam memberikan 

dukungan emosional kepada peserta didik, serta strategi yang digunakan 

untuk mengatasi tantangan tersebut. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis berharap hasilnya dapat memberikan manfaat 

dan kegunaan, baik secara teoritis maupun praktis, yang dijabarkan sebagai 

berikut : 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1. Pengembangan Teori Pendidikan Karakter 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan mengembangkan teori-

teori pendidikan karakter, terutama yang berhubungan dengan pengaruh 

dukungan emosional guru terhadap perkembangan akhlakul karimah 

peserta didik. Hasil penelitian ini dapat menjelaskan pentingnya 

komponen emosional dalam pendidikan karakter di lingkungan sekolah 

dengan komponen keagamaan yang kuat. 

2. Memperluas Pemahaman tentang Dukungan Emosional dalam Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan konsep dukungan emosional dalam pendidikan, khususnya 

dalam pembinaan akhlakul karimah. Penelitian ini akan memperjelas 

kaitan antara pendekatan emosional guru dengan proses pengembangan 

moral dan spiritual siswa dalam konteks pendidikan Islam. 
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3. Penambahan Referensi dalam Literatur Pendidikan Islam 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi 

penelitian-penelitian berikutnya dalam bidang pendidikan Islam, 

khususnya mengenai hubungan antara dukungan emosional dan 

pembinaan akhlak peserta didik. Penelitian ini juga akan membantu 

memperluas pemahaman tentang bagaimana elemen emosional dalam 

pendidikan dapat mendukung pembentukan karakter yang baik dalam 

lingkungan sekolah Islam. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi para guru di MTs 

Mafatihul Huda dan sekolah-sekolah lainnya dalam memahami dan 

menerapkan dukungan emosional sebagai bagian dari strategi 

pembelajaran dan pembinaan karakter siswa. Guru dapat memperoleh 

pemahaman lebih dalam mengenai bagaimana cara efektif memberikan 

dukungan emosional yang dapat meningkatkan kualitas akhlak peserta 

didik, serta membangun hubungan yang lebih baik dengan siswa. 

2. Bagi sekolah 

Siswa diharapkan memperoleh manfaat langsung dari temuan penelitian 

ini, terutama dalam hal pengembangan karakter mulia mereka. Guru yang 

memberikan dukungan emosional dapat membantu siswa mengatasi 

hambatan emosional dan memperkuat keyakinan moral dan agama 
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mereka. Hal ini dapat berdampak pada pertumbuhan moralitas dan 

karakter mulia. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada manajemen sekolah atau 

madrasah dalam merancang dan mengimplementasikan kebijakan serta 

program-program pendidikan karakter yang lebih efektif. Dengan 

memahami pentingnya dukungan emosional dalam pembinaan akhlakul 

karimah, lembaga pendidikan dapat menyusun kurikulum dan kegiatan 

pembelajaran yang lebih holistik dan berorientasi pada pembentukan 

karakter peserta didik. 

4.  Bagi Pembuat Kebijakan Pendidikan 

Penelitian ini juga dapat memberikan masukan bagi pembuat kebijakan 

pendidikan di tingkat lokal maupun nasional untuk lebih menekankan 

pentingnya pengembangan karakter melalui dukungan emosional di dalam 

lingkungan pendidikan. Temuan dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk merumuskan kebijakan yang lebih baik dalam 

memperkuat pendidikan karakter di sekolah-sekolah, terutama di 

madrasah. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Dukungan Emosional Guru 

dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Peserta Didik di MTs Mafatihul Huda 

Padakaton, simpulan penelitian ini disusun sesuai dengan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Peran Dukungan Emosional Guru dalam Pembinaan Akhlakul Karimah 

Dukungan emosional guru berperan secara signifikan dalam membentuk dan 

memperkuat akhlakul karimah peserta didik. Peran tersebut terwujud dalam 

beberapa bentuk utama, yaitu: (1) perhatian dan empati personal terhadap kondisi 

siswa, (2) komunikasi dialogis yang membuka ruang keterbukaan, (3) motivasi 

spiritual yang menyentuh kesadaran iman, serta (4) penguatan positif terhadap 

perubahan perilaku. 

Melalui perhatian dan empati, guru menciptakan rasa aman psikologis yang 

membuat peserta didik lebih terbuka terhadap bimbingan moral. Komunikasi 

dialogis membantu siswa memahami kesalahan secara reflektif, bukan sekadar 

menerima teguran normatif. Motivasi spiritual yang disampaikan melalui 

pendekatan emosional mendorong internalisasi nilai akhlak hingga menjadi 

kesadaran batin. Sementara itu, penguatan positif memperkuat perubahan perilaku 

secara bertahap dan berkelanjutan. 
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Dengan demikian, dukungan emosional guru tidak hanya berfungsi sebagai 

pelengkap pembinaan karakter, tetapi menjadi fondasi relasional yang 

memungkinkan nilai akhlak terinternalisasi secara lebih mendalam. 

2. Tantangan dan Strategi Guru dalam Memberikan Dukungan Emosional 

Guru menghadapi beberapa tantangan dalam memberikan dukungan 

emosional, yaitu: (1) keterbatasan waktu dan beban administratif, (2) dinamika 

emosi remaja serta pengaruh lingkungan sosial, dan (3) kebutuhan menjaga 

konsistensi keteladanan di tengah tekanan profesional. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru menerapkan strategi sebagai berikut: 

a. Mengintegrasikan pembinaan akhlak dalam proses pembelajaran sehari-

hari serta menyediakan ruang konsultasi informal, sehingga dukungan 

emosional tidak memerlukan waktu terpisah. 

b. Menerapkan pendekatan mediasi dialogis dalam menyelesaikan konflik 

antar siswa, sehingga dukungan emosional berfungsi sebagai mekanisme 

resolusi konflik berbasis nilai akhlakul karimah. 

c. Melakukan pembinaan internal melalui rapat rutin dan diskusi reflektif 

antar guru sebagai ruang berbagi pengalaman dan penguatan emosional. 

Strategi-strategi tersebut menunjukkan bahwa dukungan emosional tidak bersifat 

insidental, tetapi terstruktur secara kultural dalam praktik pendidikan di madrasah. 

7.2 Implikasi 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai peran dukungan emosional guru serta 

tantangan dan strategi yang diterapkan di MTs Mafatihul Huda, penelitian ini 

memiliki implikasi teoretis, praktis, dan kebijakan sebagai berikut: 
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1. Implikasi Teoretis 

Pertama, penelitian ini memperkuat konstruksi teoretis bahwa dukungan 

emosional merupakan dimensi penting dalam pembinaan karakter, khususnya 

akhlakul karimah. Temuan menunjukkan bahwa dukungan emosional tidak hanya 

berfungsi sebagai relasi interpersonal, tetapi juga sebagai mekanisme pedagogis 

yang terintegrasi dalam proses pembelajaran. Hal ini memperluas pemahaman 

bahwa pembinaan akhlak tidak cukup dilakukan melalui transmisi nilai normatif, 

melainkan membutuhkan pendekatan afektif yang konsisten. 

Kedua, penelitian ini mengonfirmasi relevansi teori penguatan positif dalam 

konteks pendidikan Islam. Apresiasi atas perubahan kecil terbukti menjadi 

stimulus yang efektif dalam membangun kebiasaan baik secara bertahap. Dengan 

demikian, dimensi afektif dan spiritual dalam pendidikan Islam dapat dikaji secara 

lebih integratif dengan teori psikologi pendidikan kontemporer. 

Ketiga, temuan mengenai strategi mediasi dialogis dalam menghadapi konflik 

remaja memberikan kontribusi konseptual bahwa dukungan emosional juga 

berfungsi sebagai pendekatan resolusi konflik berbasis nilai akhlakul karimah. Ini 

memperkaya kajian tentang pendidikan karakter dengan memasukkan pendekatan 

restoratif dan dialogis sebagai bagian dari praktik pembinaan. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran konkret bahwa: 

1. Dukungan emosional dapat diintegrasikan dalam aktivitas pembelajaran 

sehari-hari tanpa harus menambah beban waktu secara signifikan. 
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2. Konsistensi keteladanan guru menjadi faktor kunci dalam efektivitas 

pembinaan akhlak. 

3. Forum reflektif antar guru menjadi ruang penting untuk menjaga stabilitas 

emosional dan profesionalitas pendidik. 

Implikasi ini menunjukkan bahwa pembinaan akhlakul karimah memerlukan 

budaya madrasah yang suportif, bukan hanya bergantung pada individu guru. 

Dengan demikian, penguatan dukungan emosional perlu diposisikan sebagai 

bagian dari sistem pendidikan madrasah. 

3. Implikasi Kebijakan 

Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini mengindikasikan perlunya: 

1. Integrasi aspek dukungan emosional dalam program pengembangan 

profesional guru. 

2. Pengurangan beban administratif yang berlebihan agar guru memiliki 

ruang lebih luas untuk interaksi pedagogis yang bermakna. 

3. Penyusunan program pembinaan karakter yang tidak hanya berbasis 

regulasi, tetapi berbasis relasi dan keteladanan. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam merumuskan 

model pembinaan akhlakul karimah berbasis dukungan emosional yang dapat 

direplikasi di madrasah lain dengan karakteristik serupa. 

7.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, saran yang diajukan sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Kepala Madrasah 

Kepala madrasah disarankan untuk: 

1. Menguatkan budaya reflektif melalui rapat rutin yang tidak hanya 

membahas administrasi, tetapi juga dinamika emosional siswa. 

2. Memberikan dukungan kelembagaan terhadap guru dalam praktik mediasi 

dan pembinaan karakter. 

3. Menyusun kebijakan internal yang menempatkan dukungan emosional 

sebagai indikator kinerja pembinaan karakter. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan: 

1. Terus mengembangkan kompetensi sosial-emosional agar mampu 

membangun relasi yang empatik dengan peserta didik. 

2. Mengintegrasikan penguatan positif dalam praktik pembelajaran. 

3. Mengedepankan pendekatan dialogis dalam menyelesaikan konflik siswa. 

4. Menjaga konsistensi keteladanan sebagai bentuk dukungan emosional 

yang paling kuat. 

3. Bagi Madrasah Secara Institusional 

Madrasah perlu: 

1. Mengembangkan program pembinaan karakter berbasis relasi. 

2. Menyediakan ruang konsultasi informal bagi siswa. 

3. Menguatkan kolaborasi antara wali kelas, guru BK, dan orang tua dalam 

pembinaan akhlak. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada konteks satu madrasah dan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk: 

1. Melakukan penelitian komparatif antar madrasah. 

2. Menggunakan pendekatan mixed methods untuk mengukur efektivitas 

dukungan emosional secara kuantitatif. 

3. Mengkaji perspektif siswa secara lebih mendalam terkait pengalaman 

emosional mereka dalam proses pembinaan. 
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